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PENGARUH PENAMBAHAN SODIUM SILIKAT (Na2Si03) dan SODIUM 

BIKARBONAT (NaIIC03) 10%, 12.5%, 15% TERHADAP STABILISASI 

TANAH LEMPUNG EKSPANSIF MELALUI PENGUJIAN CBR

ABSTRAK

Perencanaan dan pembangunan konstruksi pada pekerjaan Teknik Sipil sangat 
dipengaruhi oleh sifat dan kekuatan tanah. Untuk itu dalam perencanaan dan 
pembangunan kontruksi, sifat dan kekuatan tanah perlu diperhatikan terutama tanah 
lempung ekspansif. Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang 
menyebabkan permasalahan dalam pembangunan konstruksi karena tanah 
mempunyai sifat pengembangan yang tinggi dan memiliki kekuatan yang rendah. 
Lempung yang mengandung montmorillonite dikategorikan sebagai lempung 
ekspansif karena mineral ini menyerap air lebih banyak dibandingkan mineral 
penyusun tanah lempung lainnya. Perilaku dari tanah lempung ini sangat dipengaruhi 
oleh keberadaan air, sehingga mengalami penyusutan yang tinggi pada situasi kering 
dan mengalami pengembangan pada situasi yang basah. Sehingga perubahan ini dapat 
menimbulkan pennasalahan bagi konstruksi yang dibangun di atas tanah ini.

Penelitian ini menggunakan tanah yang berasal dari daerah Tanjung Api-Api. 
Identifikasi dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tanah yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki indeks plastisitas yang tinggi (IP= 37,84 %), 
kerapatan tanah yang tinggi (Gs= 2,652) dan kadar air tinggi 65,73 %. Hal ini 
mengindikasikan tanah ini mempunyai sifat pengembangan yang tinggi. Penelitian ini 
menggunakan stabilisasi kimia dengan menggunakan larutan garam anorganik 
sebagai zat stabilisator. Larutan garam anorganik ini terdiri dari campuran Sodium 
Silikat (Na2Si03) dan Sodium Bikarbonat (NaHC03) dan air. Reaksi kimia dari ketiga 
senyawa ini akan menghasilkan kristal-kristal garam yang akan mengisi rongga- 
rongga di dalam tanah dan mengikat butiran tanah. Larutan garam anorganik 
mensubstitusi kadar air optimum tanah asli dengan persentase 10 %,12,5 % dan 15 % 
dengan masa perawatan 1 hari, 7 hari dan 14 hari. Pada penelitian ini dilakukan 
pengujian Atlerberg Limit, Berat Jenis dan Calfomia Bearing Ratio (CBR).

Hasil pengujian menunjukkan penurunan nilai Indeks Plastisitas dan Berat 
Jenis. Hasil pengujian CBR menunjukkan penambahan nilai CBR pada variasi 
campuran 10 %, 12,5 % dan 15 %. Untuk masa perawatan 1 hari, 7 hari dan 14 hari 
juga menunjukkan penambahan nilai CBR karena Natrium Bicarbonat mempercepat 
waktu Sodium Silikat untuk mengrital. Ini menunjukkan bahwa garam anorganik 
yang mengkristal dan mengisi rongga tanah serta mengikat butiran tanah, 
mengindikasikan berkurangnya sifat kembang susut tanah.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanah selalu mempunyai peranan yang penting pada suatu pekerjaan 

konstruksi. Pengetahuan tentang tanah sangat diperlukan untuk menjamin stabilitas 

bangunan sebab kekuatan struktur juga dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar 

untuk menerima dan meneruskan beban yang bekerja. Tanah lempung ekspansif 

merupakan salah satu jenis tanah yang dianggap bermasalah terhadap pondasi 
bangunan, karena tanah jenis ini mempunyai sifat kembang susut dan plastisitas yang 

tinggi, dan juga relatif keras atau kaku pada saat kadar airnya berkurang. Keadaan ini 
sangat membahayakan kondisi suatu konstruksi. Oleh karena itu, stabilitas pada tanah 

lempung ekspansif ini perlu untuk diperbesar.
Stabilisasi pada tanah lempung ekspansif dilakukan tergantung dari bahan dan 

alat yang digunakan. Salah satunya adalah stabilisasi secara kimia, stabilisasi secara 

kimia yaitu peningkatan kekuatan tanah yang memanfaatkan reaksi antara tanah 

dengan bahan tambahan melalui reaksi yang terjadi antara keduanya. Bahan 

tambahan yang digunakan terdiri dari beberapa bahan, baik itu bahan yang berupa 

bahan jadi seperti semen, kapur, abu ataupun dengan memanfaatkan bahan sisa-sisa 

pembuangan atau limbah. Perencana pembangunan suatu konstruksi tentunya sangat 
menginginkan stabilisasi pada tanah lempung ekspansif dengan harga yang rendah 

tetapi menghasilkan stabilisasi yang baik. Semen yang sering digunakan sebagai 
bahan tambahan dalam stabilisasi tanah lempung ekspansif sudah jarang digunakan 

oleh para pelaksana pekerjaan konstruksi karena dinilai terlalu mahal. Untuk itu 

dicari alternatif bahan tambahan yang lebih effisien dalam stabilisasi tanah lempung 

ekspansif. Stabilisasi dengan menggunakan larutan garam anorganik dari campuran 

waterglass (Na2Si03) dan natrium bicarbonat (NaHC03) dinilai lebih ekonomis 

sebagai bahan larutan stabilisasi. Larutan garam anorganik dari campuran waterglass

suatu
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(Na^SiOi) dan nalrium bicarbonal (NaHC03) (Baking soda) selain dapat 

memperkecil daya rembes air, dan meningkatkan rekatan antar butiran tanah larutan 

ini juga dapat meningkatkan daya dukung tanah. Stabilisasi pada tanah lempung 

ekspansif dengan menggunakan larutan garam anorganik ini juga dinilai efisien 

karena larutan ini mudah didapat dengan harga yang cukup murah.

1.2. Perumusan Masalah

Tanah lempung ekspansif merupakan salah satu jenis tanah yang mempunyai 

sifat kembang susut dan plastisitas yang tinggi, dan juga relatif keras atau kaku pada 

saat kadar airnya berkurang yang dapat berpengaruh buruk terhadap pondasi suatu 

bangunan. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk melihat 

pengaruh yang terjadi terhadap stabilisasi pada tanah lempung ekspansif dengan 

larutan garam anorganik dari campuran walerglass (NajSiO.i) dan nalrium bicarbonal 

(NaHC03) sebagai zat additive yang digunakan.

1.3. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh larutan garam 

anorganik dari campuran walerglass (Na2Si03) dan nalrium bicarbonal 

(NaHC03)terhadap stabilisasi ataupun daya dukung yang terjadi pada tanah lempung 

ekspansif tanah di daerah Tanjung Api-Api km.9 Palembang.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian mi dibatasi hanya pada permasalahan perubahan daya dukung 

tanah lempung ekspansif setelah ditambahkan dengan larutan garam anorganik dari 

campuran walerglass (Na2Si03) dan nalrium bicarbonal (NaHC03) sebagai zat
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additive yang digunakan sejumlah 10%, 12.5%, dan 15% dengan menganalisa hasil 

uji pemadatan dan CBR (California Bearing Ratio).

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing 

bab terdiri dari sub bab yang dapat dikemukakan sebagai berikut:

Pendahuluan
Bab ini akan membahas mengenai latar belakang permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika 

penulisan.

Bab D.

Bab I.

Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tentang pengertian-pengertian serta teori dan penjelasan 

yang berkaitan dengan ruang lingkup pada skripsi ini.

Bab UI. Metodologi Penelitian

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang dilaksanakan, yaitu mulai dari 

waktu, bahan dan peralatan, prosedur pekerjaan serta analisa data dari pelaksanaan 

penelitian.

Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. 
Kesimpulan dan Saran

Bab ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan

yang mungkin dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya.

Bab V.

saran-saran

v
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